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Abstrak
Kegiatan Pengabdian Keada Masyrakat (PKM) merupakan kegiatan wajib yang harus dilakukan oleh
dosen sebagai tugas dan tanggungjawab dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggr.
Berdasarkan observasi yang dilakukan dilingkungan pinggiran pasar misi dekenat Papua pegunungan
bahwa siswa yang duduk di bangku SD khusus kelas besar masih sulit mengerjakan soal tentang
penjumiahan dan pengurangan bilangan bulat. Kegiatan ini bertujuan agar memotivasi anak untuk lebih
senang belajar matematika dan memperkenalkan alat peraga berhitung yang dapat digunakan dan
membantu siswa memahami konsep pelajaran matematika. Bimbingan belajar merupakan kegiatan
yang dilakukan di luar jam sekolah guna menambah pengetahuan siswa. Bimbingan belajar berhitung
menggunakan alat peraga dilaksanakan tanggal 02 April — 5 April 2025, pada pukul 09.00 — 11.00 WIT.
Hasil kegiatan menujukkan bahwa bimbingan belajar berhitung menggunakan alat peraga kartu positif
dan negative memotivasi siswa serta membantu siswa memahami konsep berhitung penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Hal ini dapat dilihat siswa yang antusias ikut mempraktekkan penggunaan
alat peraga dan perubahan nilai rata-rata yang diperoleh yaitu dari 26,36 menjadi 50.
Kata kunci - bimbingan belajar, alat peraga, kartu positif, kartu negative, bilangan bulat.

Abstract

Community Service Activities (PKM) are mandatory activities that must be carried out by lecturers as
part of their duties and responsibilities in implementing the tridharma of higher education. Based on
observations conducted in the outskirts of the mission market in the Papua mountain diocese,
elementary school students, especially those in higher grades, still struggle with addition and
subtraction of whole numbers. This activity aims to motivate children to enjoy learning mathematics
more and to introduce counting aids that can be used to help students understand mathematical
concepts. Tutoring is an activity conducted outside of school hours to enhance students' knowledge.
The counting tutoring using teaching aids was conducted from April 2 to April 5, 2025, from 09:00 to
11:00 WIT. The results of the activity showed that the counting tutoring using positive and negative
card teaching aids motivated the students and helped them understand the concept of addition and
subtraction of whole numbers. This can be seen from the students who enthusiastically participated in
practicing the use of teaching aids and the change in the average score obtained, which increased from
26.36 to 50.
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PENDAHULUAN

Pelajaran matematika adalah pelajaran yang menyenangkan pada saat siswa duduk di bangku
kelas 1 sampai 2 SD. Tetapi, ketika siswa sudah diberikan pelajaran tentang operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan negative dan positif, negative dan negative maka pelajaran matematika akan menjadi
pelajaran yang memusingkan. Padahal Operasi dasar matematika merupakan salah satu konsep dasar
yang harus dikuasai oleh siswa SD Kelas tinggi (Raza, 2022). Keabstrakan matematika yang diberikan
oleh guru membuat siswa sulit untuk bernalar dalam memahami materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat (Risnayati, 2021). Kesulitan siswa memahami konsep dasar matematika
akan berpengaruh kepada proses pembelajaran konsep berikutnya (Fuadiah et al. 2017). Menurut
Piaget bahwa belajar anak pada usia SD ( 7 — 11 Tahun) masih bersifat konkrit (Marinda, 2020).
Kemampuan berhitung dalam pelajaran matematika siswa harus ditingkatkan agar siswa dapat
menyelesaikan permasalahan dengan cepat, cermat dan benar. Kemampuan matematika meliputi
kemampuan pemecahan masalah, penalaran, koneksi, komunikasi dan representasi matematis (Meirisa
et al., 2021). Kemampuan berhitung dalam pelajaran matematika siswa juga tidak terlepas dari
metode belajar, media belajar dan suasana belajar yang diperoleh (Mariyani et all , 2021; Igbal, M.,
2018).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa anak ada banyak kendala yang
dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Guru di
sekolah masih mengajar sistem ceramah sedangkan matematika yang memiliki karakteristik yang
abstrak (Fuadiah, 2016) membuat siswa menjadi bingung ditambah libur yang sering membuat siswa
lupa dengan pelajarannya karena lebih banyak bermain. Melihat kenyataan yang ada perlu diberikan
suatu solusi agar hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan dan anak sekolah dapat
memanfaatkan waktu libur dengan hal yang positif. Salah satu solusi yang dapat diberikan adalah
memberikan bimbingan belajar secara indvidu maupun kelompok dengan layanan tatap muka untuk
membahas permasalahan berkaitan dengan pembelajaran (Anggraeni., Alpian et al., 2021; Azhar, et
al., 2022)

Bimbingan belajar adalah suatu kegiatan belajar yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan
memberikan pendidikan, pengajaran atau pelatihan kepada peserta didik agar meningkatkan prestasi
maupun hasil belajar (Turnip et all., 2022). Bimbingan belajar juga dapat diartikan memberikan bantuan
kepada seseorang atau kelompok untuk dapat mengembangkan dirinya dan membantu yang dibimbing
dalam menyelesaikan permasalahan sehingga hal itu dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman siswa (Lelloltery e all, 2023).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini memiliki program bimbingan belajar berhitung
dengan menggunakan alat peraga kartu bilangan positif dan kartu bilangan negative dengan anak-anak
sekolah tingkat SD yang ada di daerah Pinggiran Misi Wamena. Kartu positif dan negative adalah kartu
posneg yang merupakan alat peraga yang terbuat dari kertas manila berwarna untuk menghitung
operasi penjumlahan dan pengurangan (Fatimah, 2018). Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya hasil belajar matematika siswa yaitu minimnya penggunaan media pembelajaran
matematika (Rejeki et al., 2020). Penggunaan alat peraga pada kegiatan diharapkan dapat
memberikan angin segar dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.
Penggunaan alat peraga sangat berperan dalam menciptakan, membantu dan meningkatkan
pembelajaran yang optimal, termasuk untuk peningkatan kualitas Pendidikan matematika (Wally, R.,
2023). Karena salah satu tujuan penggunaan alat peraga adalah dapat meningkatkan perhatian dan
minat siswa serta informasi atau materi yang disampaikan oleh guru lebih cepat dipahami
oleh siswa (Razak and Rumainur, 2018). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan bulat
(Unaenah, 2020; Gurung, 2024)

Kegiatan pengabdian ini merupakan salah satu tugas trihdarma yang wajib dilakukan oleh
dosen. Kegiatan ini diharapkan dapat membantu anak-anak lebih termotivasi lagi belajar matematika
di sekolah dan dapat memberikan pengalaman baru bagi anak-anak dalam menggunakan alat peraga
dalam berhitung. Kegiatan pengabdian ini juga diharapkan membentuk pribadi dan nilai sikap dosen
dan mahasiswa yang cakap dan tepat dalam menggunakan ilmu pengetahuan dan keterampilan, baik
dalam sekolah maupun lingkungan luar sekolah (Hidayat and Abdilla, 2019)
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METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan pendekatan partisipatif melalui bimbingan belajar di
lingkungan pinggiran pasar Misi khususnya di dekenat Papua Pegunugan, Wamena. Kegiatan
bimbingan belajar berhitung menggunakan alat peraga berupa kartu positif dan negative diberikan
kepada anak-anak SD yang ada di lingkungan pinggiran pasar Misi khususnya di dekenat Papua
Pegunungan yang dilaksanakan selama 4 hari, setiap harinya bimbingan dilakukan 2 jam. Metode yang
digunakan dalam kegiatan ini adalah menggunakan alat peraga kartu bilangan positif dan bilangan
negative. Adapun tahap-tahap pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan oleh tim pengabdian adalah melakukan observasi
kelingkungan tempat kegiatan dilaksanakan dan meminta izin kepada Pater Dekan Dekenat Papua
Pegunungan. Tim kegiatan mempersiapkan alat peraga berupa kartu positif dan kartu negative
yang akan digunakan untuk mengajarkan tentang operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat. Tanda positif digunakan kertas warna merah sedangkan tanda negative digunakan kertas
warna cream.

b. Tahap Pelaksanaan

Sebelum kegiatan bimbingan dilaksanakan tim lebih dahulu memberikan soal pretest yang
sudah disusun untuk mengetahui kemampuan awal tentang materi operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Setelah diperiksa oleh tim ternyata hampir semua anak belum
memahami khususnya penjumlahan dan pengurangan yang bertanda negative.

Setelah itu salah satu dari tim memberikan penjelasan penggunaan kartu positif dan kartu
negative dalam menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Kemudian
dihari berikutnya anak-anak dibagi beberapa kelompok dan dipandu oleh satu dosen satu
kelompok untuk memperkuat pengetahuan dalam penggunaan kartu positif dan negative.

¢. Tahap Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap ini anak-anak yang dibimbing diberikan kesempatan untuk menggunakan
kartu positif dan negative untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Pada pertemuan terakhir,
dilakukan evaluasi melalui posttest hasil belajar.

Setelah itu tim membuat laporan tentang kegiatan pengabdian mulai dari persiapan,
pelaksanaan, serta hasil yang dicapai setelah dilaksanakan kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa bimbingan belajar dilakukan pada tanggal 02
April = 5 April 2025 mulai 09.00 — 11.00 WIT yang melibatkan anak-anak yang masih SD di lingkungan
daerah Pinggiran Misi Wamena. Pada tahap awal kegiatan atau di hari pertama dilakukan pretest
dengan memberikan soal tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat sebanyak 10 soal.
Hasil pretest menunjukkan bahwa anak-anak belum paham menjumlahkan bilangan positif dengan
negative, negative dan negative maupun mengurangkan positif dan negative dan negative dengan
negative. Hal ini mungkin bisa disebabkan karakteristik matematika yang abstrak.

Karena tujuan dari prestest yang dilakukan pada PKM ini hanya untuk mengukur kemampuan
awal anak-anak, maka setelah hasilnya ditemukan bahwa semua anak tidak ada menjawab benar.
Maka, Tim memberikan solusi dengan memberikan alat peraga berupa kartu positif dan negative. Alat
peraga model kartu positif dan negatif adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dalam situasi kehidupan nyata sehingga mendorong anak-anak untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka (Wally, R., 2023).
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Gambar 1. Pemberian pre-test pertemuan pertama

Setelah pemberian pretest diberikan, kegiatan dilanjutkan dengan memberikan materi tentang
operasi hitung penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan alat peraga kartu postif dan negative.
Semua anak-anak sangat senang dan antusias dengan penggunaan alat peraga.

Gambar 2. Alat peraga kartu positif dan negative yang digunakan

Pertemuan kedua, tutor menjelaskan kembali cara perhitungan kartu positif dan negative
dilanjutkan dengan memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk menjawab soal dengan
menggunakan kartu bilangan. Untuk lebih memahami lagi, anak-anak dibagi beberapa kelompok dan
dipandu oleh tutor

sy

Gambar 3. Bimbingan belajar masing-masing kelompok oleh tutor
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Gambar 4. Kegiatan bimbingan belajar hari ke dua

Pertemuan ketiga, anak-anak dilatih melakukan perhitungan penjumlahan bilangan bulat
dengan games yang diberikan tutor. Anak-anak sangat senang dan dan bersemangat berlomba-lomba
untuk menjawab soal-soal yang diberikan tutor. Pada pertemuan ke empat anak-anak kembali diberikan
soal post test tentang materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan hasil posttest
yang diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dapat membantu siswa dalam memahami
pelajaran dan siswa antusias terlibat dalam proses pembelajaran serta adanya perubahan nilai rata-
rata yang diperoleh yaitu dari 26,36 menjadi 50. Hal ini sejalan dengan yang diungkapan oleh (Nursakia,
2023) bahwa penggunaan kartu bilangan membuat siswa lebih semangat belajar dan tidak bosan serta
mengurangi kesulitan belajar tentang bilangan bulat.

aba 6. Foto Bersama dngan ananak yang

dibimbing

v P R o8
Gambar 5. Pemberian posttest

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan belajar berhitung
dengan menggunakan alat peraga merupakan kegiatan yang sangat berguna dan efektif dalam
membantu anak-anak dalam menambah pengetahuan di luar sekolah dan memahami konsep
matematika terkhusus pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. PKM yang dilakukan
mendapat respon yang baik dari anak-anak maupun lingkungan di sekitar.

Dengan demikian disarankan, agar implementasi tridharma perguruan tinggi melalui PKM
bimbingan belajar kepada anak-anak semakin sering dilakukan sehingga anak-anak mendapat
tambahan pelajaran diluar sekolah.
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